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ABSTRAK :  - bahwa dengan belum berakhirnya pandemi Corona Virus Disease 2019 sebagaimana 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2021 tentang Penetapan 
Status Faktual Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia dan 
pemberian insentif perpajakan harus diberikan secara selektif dengan prioritas kepada 
sektor tertentu yang membutuhkan dukungan pemulihan sehingga perlu dilakukan 
penyesuaian jenis dan kriteria penerima insentif serta untuk melaksanakan ketentuan 
Pasal 22 ayat (2) dan Pasal 25 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, perlu menetapkan 
Peraturan Menteri Keuangan tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak 
Pandemi Corona Virus Disease 2019. 

    - Dasar Hukum Peraturan ini adalah: 

      Pasal 17 ayat (3) UUD Tahun 1945, UU 6 Tahun 1983 (LN Tahun 1983 No. 49, TLN No. 
3262) sebagaimana sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan UU 7 
Tahun 2021 (LN Tahun 2021 No. 246, TLN No. 6736), UU 17 Tahun 2003 (LN Tahun 
2003 No. 47, TLN No. 4286), UU 24 Tahun 2007 (LN Tahun 2007 No. 66, TLN No. 4723), 
UU 39 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No. 166, TLN No. 4916), UU 2 Tahun 2020 (LN Tahun 
2020 No. 134, TLN No. 6485), Perpres 57 Tahun 2020 (LN Tahun 2020 No.98),   
Permenkeu RI 118/PMK.01/2021 (BN Tahun 2021 No. 1031).  

    - Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur: 

      PPh Pasal 22 Impor dibebaskan dari pemungutan kepada Wajib Pajak yang memiliki 
kode klasifikasi lapangan usaha yang mendapatkan insentif pembebasan PPh Pasal 22 
Impor. Wajib Pajak yang memiliki kode klasifikasi lapangan usaha yang mendapatkan 
insentif pengurangan besarnya angsuran PPh Pasal 25, diberikan pengurangan 
besarnya angsuran PPh Pasal 25 sebesar 50% (lima puluh persen) dari angsuran PPh 
Pasal 25 yang seharusnya terutang. Jangka waktu pemberian insentif pembebasan dari 
pemungutan PPh Pasal 22 Impor berlaku sampai dengan tanggal 30 Juni 2022. Jangka 
waktu pemberian insentif pengurangan besarnya angsuran PPh Pasal 25 dan PPh final 
ditanggung pemerintah diberikan untuk Masa Pajak Januari 2022 sampai dengan Masa 
Pajak Juni 2022.  

CATATAN : - Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
9/PMK.03/2021 tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 83) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 149/PMK.03/2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 
Nomor 1197), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

  - Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

  - Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 21 Januari 2022 dan diundangkan pada 
tanggal 25 Januari 2022. 

  - Lampiran: halaman 18-48. 



 


